
Prakiraan Produksi Daging Ayam Ras dan Telur Ayam Ras untuk Mewujudkan 
Ketahanan Pangan Jawa Tengah  Melalui Pemenuhan Protein Hewani

(Forecasting of Chicken Meat and Eggs to Realize Food Security in Central Java through 
Protein Adequacy from Animal Sources)

Widya Ayu Kurnia Putri1 dan Dadang Sukandar2*

1Jurusan Ilmu Gizi, Fakutas Ilmu Ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman, Kabupaten Banyumas 53123
2Departemen Gizi Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, IPB University, Bogor 16680, Indonesia

ABSTRACT 

Providing quality food needs is necessary to achieve the second goal of the SDG. Analysis of production 
forecasts of animal protein food sources in Central Java is needed to estimate the contribution of 
production to protein adequacy. This research is a descriptive time series qualitative research. The time 
series data used are broiler meat and egg production data, and population data for the period 2008-
2022 in Central Java. Population estimates are carried out using geometry, geometry, while forecasts 
for the production of broiler chicken meat and eggs using Moving Average (MA) and Weighted Moving 
Average (WMA) methods with Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE) and Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE) indicators. Broiler meat and egg production were analyzed for 
their contribution to the protein adequacy rate. The results showed an increase in chicken meat and egg 
production from 2008 to 2022, in Central Java. The best forecasting method for chicken meat and egg 
production is the Weighted Moving Average (WMA) method. Analysis of forecasts for the production of 
chicken meat and eggs for three years, namely 2023-2025, shows that it will continue to increase which 
is related to the increase in population. The contribution of chicken meat and egg production in Central 
Java to the protein adequacy rate averaged 5% and 6%, respectively.
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ABSTRAK

Penyediaan kebutuhan pangan berkualitas perlu dilakukan dalam mencapai target SDG 2. Analisis 
prakiraan produksi sumber pangan protein hewani di Jawa Tengah diperlukan untuk mengestimasi 
kontribusi produksi terhadap kecukupan protein. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif, data time series yang digunakan yaitu data produksi daging ayam ras dan telur ayam ras, 
serta data jumlah penduduk selama periode 2008-2022 di Jawa Tengah. Prakiraan jumlah penduduk 
dilakukan menggunakan geometri, sedangkan prakiraan produksi daging ayam ras dan telur ayam ras 
menggunakan metode Moving Average (MA) dan Weighted Moving Average (WMA) dengan indikator 
Mean Absolut Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE). Produksi daging ayam ras dan produksi telur ayam ras dianalisis kontribusinya terhadap 
angka kecukupan protein. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan produksi daging ayam ras 
dan telur ayam ras tahun 2008-2022 di Jawa Tengah. Metode prakiraan terbaik untuk produksi daging 
ayam ras dan telur ayam ras adalah menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA). Analisis 
prakiraan pada produksi daging ayam ras dan telur ayam ras selama tiga tahun yaitu tahun 2023-2025 
menunjukkan akan terus mengalami peningkatan yang terkait dengan penambahan jumlah penduduk. 
Kontribusi produksi daging ayam ras dan telur ayam ras di Jawa Tengah terhadap rata-rata 5% dan 6% 
terhadap angka kecukupan protein.
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	          Moving Average (WMA) 
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sumber  protein karena mengandung semua asam 
amino esensial. Protein hewani lebih efektif 
dalam memenuhi kebutuhan protein dibanding 
protein nabati. Salah satu protein hewani yang 
dikonsumsi masyarakat adalah daging ayam ras 
dan telur ayam ras, produk unggas (telur ayam 
ras dan daging ayam ras) mengandung protein 
berkualitas tinggi, mudah didapat dan terjangkau 
di seluruh berbagai daerah, agama, kasta dan 
kepercayaan (Kumar et al. 2021).
	 Daging ayam ras dan telur ayam ras 
merupakan sumber protein hewani bernilai 
tinggi untuk konsumsi rumah tangga terutama 
untuk individu rentan, seperti ibu hamil dan 
anak-anak. Daging ayam ras merupakan sumber 
protein, vitamin, dan zat gizi lain yang penting 
untuk metabolisme dan sistem kekebalan tubuh. 
Tingginya tingkat konsumsi dikarenakan harga 
jual daging ayam ras yang relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan daging lainnya (Kumar et 
al. 2021). Telur ayam ras merupakan makanan 
sumber hewani yang relatif terjangkau yang 
menyediakan protein berkualitas dengan semua 
asam amino esensial, asam lemak esensial, 
dan sejumlah besar jenis vitamin dan mineral 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan awal (Réhault-Godbert et al. 
2019).  Konsumsi satu butir telur ayam ras perhari 
terbukti secara signifikan dapat mengurangi 
stunting, kekurangan berat badan, dan anemia 
(Omer et al. 2019). Peningkatan akses terhadap 
daging ayam ras dan telur ayam ras berkaitan 
dengan peningkatan konsumsi pangan hewani 
rumah tangga dan peningkatan status gizi pada 
perempuan usia reproduksi dan anak-anak 
(Nielsen et al. 2003; Leroy & Frongillo 2007).
	 Peningkatan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya kosumsi protein hewani 
mendorong peningkatan konsumsi daging ayam 
ras dan telur ayam ras. Konsumsi daging ayam 
ras nasional meningkat 8,62% dari 5,568 kg per 
kapita per tahun pada tahun 2020 menjadi 6,048 
kg per kapita pertahun pada tahun 2021 dan 
peningkatan konsumsi telur ayam ras nasional 
meningkat dari 2,338 kg per kapita per minggu 
pada tahun 2020 menjadi menjadi 2,448 kg 
per kapita per minggu pada tahun 2021 (BPS 
2023).  	
	 Adanya peningkatan konsumsi daging 
ayam ras dan telur ayam ras tersebut harus 
dibarengi dengan penyediaan daging ayam 
ras dan telur ayam ras yang cukup sehingga 

PENDAHULUAN

	 Sustainable Development Goals 
(SDGs) memiliki 17 tujuan dimana  tujuan 
kedua dirancang untuk mengatasi kelaparan, 
mencapai ketahanan pangan dan meningkatkan 
gizi serta mengakhiri segala bentuk malnutrisi 
(UN 2015). Hampir 1 (satu) miliar orang 
mengalami kerawanan pangan dan gizi, sehingga 
menimbulkan risiko yang lebih besar terhadap 
penyakit tidak menular yang berkaitan dengan 
pola makan (FAO, IFAD, UNICEF, WFP, WHO 
2018). Munculnya "triple burden" malnutrisi 
yaitu obesitas, kekurangan gizi, dan kekurangan 
zat gizi mikro menjadi penyebab utama 
kesehatan yang buruk secara global (Nelson et 
al. 2018). Malnutrisi terutama disebabkan oleh 
pola makan yang tidak optimal (UNICEF 2019). 
Perubahan dalam sistem produksi pangan global 
untuk penyediaan kebutuhan pangan berkualitas 
perlu dilakukan dalam mencapai target SDG 2 
(Swinburn et al. 2018).
	 Secara umum, desa di Indonesia yang 
penduduknya mengalami kekurangan gizi 
mencapai 12.183 desa. Jawa Tengah memiliki 
1.361 desa dengan penduduknya yang mengalami 
kekurangan gizi dan berada di urutan ketiga 
(BPS). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan 
pada tahun 2018, hampir delapan juta penduduk 
Indonesia di bawah usia lima tahun menderita 
kekurangan gizi yang menyebabkan kasus 
stunting sebesar 30,8%, wasting sebesar 10,2%, 
dan underweight sebesar 17,7% (Kemenkes RI 
2018). Berdasarkan data SSGI menunjukkan 
prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6% 
pada tahun 2022 dan 20,8% di Jawa Tengah. 
Prevalensi wasting Jawa Tengah 7,9% lebih 
tinggi di banding prevalensi Indonesia yaitu 
sebesar 7,7%. Sedangkan untuk underweight 
Jawa Tengah sebesar 17,6% dan untuk Indonesia 
17,1% (SSGI 2022). Untuk mengurangi tingkat 
kekurangan gizi dan stunting di Jawa Tengah, 
ketahanan pangan perlu diperhatikan untuk 
mencapai kebutuhan pangan, salah satunya 
dengan memastikan pasokan yang cukup.
	 Konsumsi protein hewani dapat 
berkontribusi secara signifikan terhadap asupan 
protein harian. Konsumsi protein hewani dalam 
jumlah yang cukup dapat mencegah masalah 
gizi terutama kaitannya dengan kurangnya 
asupan protein. Protein hewani merupakan 
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masyarakat dapat memperoleh sumber pangan 
hewani dari daging ayam ras dan telur ayam ras 
dengan harga terjangkau. Studi yang dilakukan 
untuk menganalisis kaitan harga pangan dengan 
stunting di Indonesia  menunjukkan bahwa harga 
pangan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan tingkat konsumsi, harga pangan naik 
maka konsumsi akan dikurangi (Ilman & 
Wibisono 2019).
	 Protein hewani melalui produksi daging 
ayam ras dan telur ayam ras berkontribusi dalam 
ketahanan pangan (Daghir et al. 2021). Dalam 
Rencana Strategis Kementerian Perdagangan 
(Renstra Kemendag) pada tahun 2010 hingga 
2019, daging ayam ras dan telur ayam ras 
merupakan komoditas pangan pokok. Peningkatan 
produksi protein hewani melalui daging ayam ras 
dan telur ayam ras dapat memenuhi kebutuhan 
protein masyarakat. Hal tersebut terutama 
disebabkan karena peningkatan kesejahteraan 
masyarakat (Godfray et al. 2010). Produk 
hewani menyumbang sepertiga dari protein yang 
dikonsumsi manusia (Thorton 2019), ketika 
pendapatan naik maka cenderung mengkonsumsi 
lebih banyak protein hewani. Berdasarkan uraian 
diatas perlu dilakukan analisis prakiraan produksi 
sumber pangan protein hewani terutama daging 
ayam ras dan telur ayam ras di Jawa Tengah.
 

METODE

Desain, tempat, dan waktu
	 Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif deskriptif time series. Seluruh data 
time series yang digunakan yaitu data produksi 
daging ayam ras dan telur ayam ras, dan data 
jumlah penduduk selama periode 2008-2022 
di Jawa Tengah.  Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Mei-Juni 2023 di Bogor.

Jenis dan cara pengumpulan data
	 Data sekunder digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data produksi daging ayam 
ras, data produksi telur ayam ras, dan data jumlah 
penduduk menggunakan data yang dapat di akses 
melalui Badan Statistik Nasional (BPS 2023).  

Pengolahan dan analisis data
	 Analisis deskriptif digunakan berupa 
penyajian data time series. Data produksi daging 
ayam ras, data produksi telur ayam ras, dan data 
jumlah penduduk selama periode 2008-2022 

di Jawa Tengah dianalisis menggunakan MS 
Excel. Prakiraan jumlah penduduk dilakukan 
menggunakan geometri.

	
Keterangan:
t  : Tahun
Ft 	: Hasil forcast waktu ke-t
r	  : Pertumbuhan penduduk
P 	: Banyak data yang digunakan untuk forcast

Prakiraan produksi daging ayam ras dan 
telur ayam ras dibandingkan dua metode:

Metode Prakiraan Moving Average (MA):

Weighted Moving Average (WMA):

Pengukuran Relatif menggunakan indikator 
Mean Absolut Deviation (MAD):

Mean Squared Error (MSE):

Mean Absolute Percentage Error (MAPE):

Keterangan:
t   : Tahun
Ft : Hasil forcast waktu ke-t
At : Data aktual waktu ke-t   
P  :Banyak data yang digunakan untuk forcast

Metode prakiraan yang paling akurat 
bila nilai MAPE semakin kecil dengan range 
<10% sangat akurat, 10-20% baik, 20-50% layak 
(Maricar 2019). Kontribusi produksi daging ayam 
ras dan produksi telur ayam ras terhadap angka 
kecukupan protein di Jawa Tengah dianalisis 
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distribusi daging ayam ras, dan kesulitan mencari 
konsumen (Yurike 2022). 

Produksi telur ayam ras mengalami 
penurunan pada tahun 2018-2019 sebesar 
86.768,13 ton hal ini disebabkan karena adanya 
pernyakit pada unggas sejak pertengahan tahun 
2017 (Wibawa et al. 2018). Peningkatan jumlah 
produksi daging ayam ras dan telur ayam ras 
secara cepat pada tahun 2016-2017. Pada tahun 
2016-2017, produksi daging ayam ras adalah 187 
ribu ton setelah satu tahun kemudian pada tahun 
2017 produksi daging ayam ras menjadi sekitar 
498 ribu ton. Peningkatan ini juga terjadi pada 
produksi telur ayam ras yang meningkat dari 214 
ribu ton menjadi 530 ribu ton. Hal ini sejalan 
dengan produksi ayam ras diseluruh dunia yang 
meningkat lebih cepat, dibandingkan dengan 
konsumsi daging sapi (OECD 2015). Produksi 
daging ayam ras dan telur ayam ras mulai beralih 
dari ayam yang biasa dipelihara di halaman rumah 
menjadi produksi komersial yang mengakibatkan 
peningkatan produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras (Mottet & Tempio 2017). 

Daging ayam ras dan telur ayam ras 
menjadi komoditas utama dalam pemenuhan 
kecukupan protein harian dikarenakan harga yang 
cenderung dapat dijangkau oleh masyarakat. 
Sehingga ketersediaan telur ayam ras dan daging 
ayam ras harus dijaga agar kebutuhan protein 
masyarakat dapat tetap terpenuhi. Peningkatan 
pendapatan masyarakat dan jumlah penduduk 
yang terus bertambah menyebabkan peningkatan 
konsumsi protein hewani (Agustin et al. 2015). 
Menurut Junaedi (2012) tingkat konsumsi 
berbagai jenis telur ayam ras secara nyata 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, harga, 
ukuran rumah tangga dan tingkat pendidikan 
keluarga. Penelitian ini juga menunjukan 
peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke 
tahun. Bertambahnya jumlah penduduk akan 
mengakibatkan peningkatan permintaan akan 
barang. Studi yang dilakukan di Provinsi Bali 
menunjukkan bahwa permintaan daging ayam 
ras secara parsial dipengaruhi oleh peningkatan 
jumlah penduduk positif dan signifikan (Aryani 
& Jember 2019). Selain itu, jumlah penduduk 
juga akan meningkatkan jumlah permintaan 
telur ayam ras (Sianipar et al. 2011). Terjadinya 
peningkatan jumlah penduduk yang terjadi tiap 
tahun jika tidak dibarengi dengan peningkatan 
produksi maka akan cenderung melakukan impor 
(Parinduri 2014). 

dengan menghitung persentase kontribusi 
produksi terhadap AKP sebesar 57 g (Sukandar 
2016) dan kandungan protein pada daging ayam 
ras dan telur ayam ras menggunakan TKPI 
(PERSAGI 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Protein hewani dibutuhkan untuk 
mencegah terjadinya masalah gizi. Semakin 
tinggi kesadaran penduduk akan pentingnya 
protein hewani dan dibarengi dengan peningkatan 
jumlah penduduk mengakibatkan permintaan 
terhadap sumber protein hewani semakin 
meningkat. Gambar 1. menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk semakin bertambah dari waktu 
ke waktu dan Gambar 2. menunjukkan jumlah 
produksi daging ayam ras dan telur ayam ras 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Produksi daging ayam ras dan telur ayam 
ras memiliki tren kenaikan jangka panjang dari 
tahun 2008 hingga 2020. Produksi daging ayam 
ras mengalami penurunan pada tahun 2019-2020 
sebesar 77.165,83 ton, penurunan produksi daging 
ayam ras dan telur ayam ras dapat disebabkan 
karena adanya pandemi Covid, penelitian yang 
dilakukan di bengkulu menunjukkan selama 
pandemi terjadi penurunan permintaan daging 
ayam ras dari 509.385 ekor pada tahun 2019 
menjadi 498.367 ekor ayam pada tahun 2020 dan 
diikuti dengan penurunan konsumsi daging ayam 
ras pada masyarakat. Harga daging ayam ras 
lebih fluktuasi jika dibandingkan sebelum terjadi 
pandemi, hal ini juga diakibatkan distribusi daging 
ayam ras berdampak terhadap kendala pada alur 
distribusi daging ayam ras, perubahan pola rantai 

Gambar 1. Jumlah penduduk dan proyeksi jumlah 
	     penduduk Jawa Tengah tahun 2008-
	     2025
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Produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras juga dipenaruhi oleh harga. Harga 
daging ayam ras secara parsial berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap permintaan 
daging ayam ras di Provinsi Bali. Harga daging 
ayam ras menentukan jumlah daging ayam ras 
yang diminta oleh konsumen (Aryani & Jember 
2019). Harga daging ayam ras dan telur ayam ras 
berdasarkan tahun 2008 sampai 2022 mengalami 
flukstuasi, saat harga daging ayam ras meningkat 
maka pembeli akan cenderung mengurangi 
konsumsi daging ayam ras dan beralih ke 
barang lain, konsumsi daging ayam ras dapat 
diganti menjadi telur ayam ras yang harganya 
lebih murah daripada daging ayam ras. Hal ini 
disebabkan oleh kenaikan harga pakan, DOC, 
tren produksi telur ayam ras yang cenderung 
menurun, dan adanya infeksi penyakit (Ilham 
2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Jawa Barat dan Jawa Timur menunjukkan pelaku 
rantai pasok pada daging ayam ras cukup panjang 
dan kurang kompetitif, sehingga perlu memotong 
rantai pasok dan menjaga stabilitas harga daging 
ayam ras (Saptana 2020).

Komuditas lain yang dapat berpengaruh 
terhadap ketahanan pangan telur ayam ras dan 
daging ayam ras adalah jagung. Ketersediaan 
ayam dipengaruhi oleh jagung karena jagung 
digunakan sebagai komposisi utama dalam 
pembuatan bahan baku untuk pakan ayam. Pada 
pakan ayam, jagung digunakan sebagai bahan 
baku pakan jagung, dengan komposisi sekitar 
50% dapat diganti dengan komoditas lainnya 
yaitu sorgum. Sorgum juga memiliki ketersediaan 
10% dibandingkan dengan ketersediaan jagung  
(Tangendjaja 1999).

Produksi unggas membutuhkan 
penggunaan air yang rendah untuk per kg daging 
dan telur ayam ras yang dihasilkan (Mourad et al. 
2019). Produksi daging ayam ras membutuhkan 
investasi yang relatif kecil dan dapat diakses oleh 
kelompok masyarakat yang rentan, meningkatkan 
pendapatan rumah tangga dan merupakan 
makanan yang dapat diterima di banyak budaya 
(Wong et al. 2017). Peningkatan produksi 
protein hewani dapat memberikan dampak buruk 
terhadap lingkungan, seperti perubahan iklim, 
potensi bahaya bagi kesehatan masyarakat dan 
peningkatan penyakit (Nabarro & Wannous 
2014). Untuk itu perlu mempertimbangkan 
hal tersebut dalam mengembangkan kebijakan 
dengan memperhatikan biosecurity.

	 Analisis Prakiraan Jumlah Penduduk 
di Jawa Tengah 2023-2025. Prakiraan 
pertumbuhan penduduk diperlukan untuk 
memprediksi dan perencanaan kebutuhan dan 
ketersediaan pangan. Prakiraan jumlah penduduk 
tahun 2023-2025 dilakukan menggunakan 
geometri. Hasil prakiraan ditujukan pada Gambar 
1. Jumlah penduduk di Jawa Tengah berdasarkan 
hasil prakiraan menunjukkan pertumbuhan 
penduduk tahun 2023-2025 rata-rata 37.619.883 
juta jiwa. Bertambahnya jumlah penduduk, maka 
permintaan daging ayam ras dan telur ayam ras 
akan meningkat sehingga produksi meningkat 
untuk memenuhi kebutuhan yang lebih besar.

Produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras di Jawa Tengah meningkat dari tahun 
ke tahun dan dapat diprakiraankan akan terus 
meningkat di tahun selanjutnya. Untuk melihat 
kenaikan produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras dilakukan prakiraan jumlah produksi 
tahun 2023-2025 dari data produksi tahun 
2008-2022. Gambar 2 menunjukkan adanya 
peningkatan prakiraan produksi  daging ayam ras 
dan telur ayam ras. Dari hasil analisis yang telah 
dilakukan dapat diketahui rata-rata kenaikan 
jumlah produksi daging ayam ras berdasarkan 
prakiraan tahun 2023-2025 yaitu 673.638,10 ton 
dengan metode MA dan 687.013,31 ton dengan 
metode WMA, sedangkan rata rata kenaikan 
jumlah produksi ayam ras yaitu 762.719,37 ton 
dengan metode MA dan 776.699,75 ton dengan 
metode WMA.

Gambar 2. Jumlah prakiraan produksi daging 	
	      ayam ras dan telur ayam ras tahun 
  	      2008-2025
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prakiraan produksi daging ayam ras Indonesia 
yang menunjukkan bahwa metode Exponential 
Smoothing dengan  SES memiliki eror yang lebih 
kecil (Swamilaksita & Sukandar 2022). Hasil lain 
prakiraan daging ayam ras menunjukkan metode 
peramalan konsumsi terbaik adalah metode 
Eksponential Smoothing with tren (Wibowo et 
al. 2022). Hasil ini juga berbeda pada prakiraan 
produksi telur ayam ras di Provinsi Aceh yang 
menggunakan metode MA memiliki nilai MAD, 
MSE, dan MAPE yang lebih besar (Suryana 
2022). Berdasarkan metode tersebut menunjukkan 
bahwa jumlah produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras mengalami peningkatan. Peningkatan 
jumlah produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras dapat disebabkan karena peningkatan 
kesejahteraan masyarakat (Godfray et al. 2010).

Tingkat akurasi dari metode MA dan 
WMA dinilai dengan MAD, MSE dan MAPE 
ditujukan pada Tabel 1. Metode Prakiraan yang 
lebih akurat dapat dilihat dari tingkat error yang 
lebih kecil. Dari kedua metode yang digunakan, 
metode yang paling akurat adalah WMA. Nilai 
akurasi dari metode WMA yaitu MAD sebesar 
52132,081 untuk daging ayam ras dan 60932,1387 
untuk telur ayam ras; MSE sebesar 1,0468E+10 
untuk daging ayam ras dan 1,1005E+10 untuk 
telur ayam ras sedangkan MAPE sebesar 16,39% 
untuk daging ayam ras dan 16,20 untuk telur 
ayam ras. Berdasarkan range MAPE hasil 
prakiraan pada analisis ini menunjukkan metode 
peramalan WMA merupakan peramalan yang 
cukup baik untuk daging ayam ras dan telur 
ayam ras. Hasil analisis ini berbeda dari hasil 

Tabel 1. Hasil analisis prakiraan  produksi daging ayam ras dan telur ayam ras di Jawa Tengah 2023–2025

Analisa peramalan
Metode analisis

Prakiraan daging ayam ras Prakiraan telur ayam ras
MA WMA MA WMA

MAD 62646,56 52132,081 66913,07 60932,1387
MSE 1,3817E+10 1,0468E+10 1,279E+10 1,1005E+10
MAPE 18,95 16,39 17,95 16,20

Tabel 2.  Kontribusi produksi daging ayam ras terhadap angka kecukupan protein di Jawa Tengah

Tahun Jumlah 
penduduk

Produksi daging 
ayam ras (ton/

tahun)

Jumlah daging 
ayam ras (BDD) 

(g/hari/
penduduk)

Jumlah  protein dari 
daging ayam ras 
(BDD) (g/hari/

penduduk)

Persentase 
protein (%) 
(per AKP 

=57g)

2008 32.186.117 73.191 4 0,66 1,15
2009 32.289.825 90.740,13 4 0,81 1,43
2010 32.382.657 100.903,98 5 0,90 1,58
2011 32.725.378 104.774 5 0,93 1,62
2012 32.998.692 114.178 5 1,01 1,76
2013 33.264.339 123.726 6 1,08 1,89
2014 33.522.663 130.357 6 1,12 1,97
2015 33.774.141 158.672,66 7 1,36 2,38
2016 34.019.095 187.965,02 9 1,60 2,80
2017 34.257.865 498.751,42 23 4,21 7,39
2018 34.490.835 543.754,32 25 4,56 8,00
2019 34.718.204 681.384,13 31 5,68 9,96
2020 36.516.035 604.218,30 26 4,79 8,40
2021 36.742.501 621.718,06 27 4,89 8,59
2022 37.032.410 742.948,31 32 5,80 10,18
2023 37.324.607 678.833,23 29 5,26 9,23
2024 37.619.108 686.644,72 29 5,28 9,26
2025 37.915.934 695.561,99 29 5,31 9,31
Rata-Rata 34.654.467 379.907 17 3 5
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metode prakiraan yang terbaik) dalam satuan 
gram (g) yang telah dikoreksi sesuai dengan 
berat dapat dimakan (BDD) daging ayam ras dan 
telur ayam ras yakni 58% dan 89% (PERSAGI 
2013) dibandingkan dengan jumlah penduduk 
sehingga didapatkan jumlah daging ayam ras dan 
telur ayam ras per orang per hari, selanjutnya 
dihitung jumlah protein dalam daging ayam ras 
dan telur ayam ras per orang per hari, kemudian 
dibandingkan dengan AKP dari protein yaitu 57 
g (Sukandar 2016). Hasil kontribusi produksi 
daging ayam ras dan telur ayam ras dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan Tabel 3.
	 Hasil produksi daging ayam ras dan 
telur ayam ras diasumsikan bila dikonsumsi oleh 
penduduk Jawa Tengah menunjukkan hasil pada 
Tabel 2. Rata rata persentase kontribusi produksi 
daging ayam ras terhadap angka kecukupan 
protein sebesar 5% dengan jumlah protein dari 
daging ayam ras 4 g/hari/penduduk. Daging 
ayam ras merupakan kontribusi terbesar dalam 
pemenuhan protein hewani yaitu daging ayam 
ras broiler 70% (Ditjen PKH 2020). Tabel 3. 
menunjukkan rata rata persentase kontribusi 
produksi telur ayam ras terhadap angka 
kecukupan protein sebesar 6% dengan rata-rata 

	 Kontribusi Produksi Daging Ayam Ras 
dan Produksi Telur Ayam Ras terhadap Angka 
Kecukupan Protein (AKP) di Jawa Tengah.
Daging ayam ras dan telur ayam ras berperan 
dalam meningkatkan ketahanan pangan dan 
gizi bagi masyarakat, terutama perempuan dan 
anak-anak. daging ayam ras dan telur ayam 
ras, mengandung semua asam amino esensial 
yang diperlukan oleh tubuh untuk membangun 
dan memperbaiki jaringan serta menjaga fungsi 
tubuh yang baik. Daging ayam ras dan telur ayam 
ras mengandung konsentrasi protein yang tinggi, 
dengan 100 g daging ayam ras dapat mengandung 
sekitar 25 g protein, sedangkan satu butir telur 
ayam ras mengandung 6 g protein, oleh karena 
itu konsumsi daging ayam ras dan telur ayam 
ras dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kebutuhan protein harian individu. 
Kontribusi produksi daging ayam ras dan produksi 
telur ayam ras terhadap angka kecukupan protein 
di Jawa Tengah dianalisis dengan menghitung 
persentase kontribusi produksi terhadap AKP 
sebesar 57 g (Sukandar 2016). 
	 Data produksi daging ayam ras dan 
produksi telur ayam ras tahun 2008-2022 dan 
data prakiraan tahun 2023-2025 (menggunakan 

Tabel 3. Kontribusi produksi telur ayam ras terhadap angka kecukupan protein di Jawa Tengah

Tahun
Jumlah 

penduduk
Produksi daging 
ayam ras (ton/

tahun)

Jumlah daging 
ayam ras (BDD) 

(g/hari/
penduduk)

Jumlah  protein dari 
daging ayam ras 
(BDD) (g/hari/

penduduk)

Persentase 
protein (%)
(Per AKP 
= 57 g)

2008 32.186.117 135.057 10 1,27 2,23
2009 32.289.825 169.146,42 13 1,58 2,78
2010 32.382.657 174.883,79 13 1,63 2,86
2011 32.725.378 179.974 13 1,66 2,92
2012 32.998.692 192.071 14 1,76 3,09
2013 33.264.339 204.357 15 1,86 3,26
2014 33.522.663 191.546 14 1,73 3,03
2015 33.774.141 202.110,15 15 1,81 3,17
2016 34.019.095 214.724,97 15 1,91 3,35
2017 34.257.865 530.757,27 38 4,68 8,22
2018 34.490.835 586.399,75 41 5,15 9,02
2019 34.718.204 499.631,62 35 4,35 7,63
2020 36.516.035 659.387,54 44 5,46 9,58
2021 36.742.501 735.883,59 49 6,06 10,62
2022 37.032.410 827.711,57 54 6,76 11,86
2023 37.324.607 766.498,37 50 6,21 10,89
2024 37.619.108 778.739,37 50 6,26 10,98
2025 37.915.934 784.861,51 50 6,26 10,98
Rata-rata 34.654.467 435.208 30 4 6
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jumlah protein dari daging ayam ras 4 g/hari/
penduduk. Telur ayam ras merupakan sumber 
energi yang penting karena menyediakan 27% 
dari kebutuhan harian selenium orang dewasa, 
25% vitamin B12, 23% klorin, 15% riboflavin, 
13% protein, 11% fosfor, 9% vitamin D, 9% 
folat, 8% vitamin A, 6% zat besi, dan zinc (FAO 
2015).
	 Rendahnya kontribusi produksi daging 
ayam ras dan telur ayam ras di Jawa Tengah, dapat 
disebabkan karena kontribusi pangan sumber 
protein hewani lainnya seperti ikan atau daging 
sapi dan pangan sumber protein nabati. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Suryana (2022) yang 
menunjukkan bahwa konsumsi telur ayam ras  
berkontribusi terhadap asupan protein penduduk 
Aceh sekitar 3,4% AKP atau sebesar 2,1 g protein 
per hari. Untuk memenuhi kebutuhan protein 
harian, diperlukan adanya keragaman jumlah 
protein baik protein hewani maupun protein 
nabati 

Studi lain yang dilakukan di Timur 
Tengah dan Afrika Utara menunjukkan rata-rata 
kontibusi protein hewani dari telur ayam ras dan 
daging unggas berkisar antara 0,95%-2,2% dan 
1,3 hingga 12,4% (Daghir  et al. 2021). Penelitian 
yang dilakukan di Lebanon menunjukkan bahwa 
telur ayam ras hanya menyediakan 0,7% dari 
asupan energi dan 8,8% berasal dari daging 
unggas. Tingginya masalah gizi terutama kurang 
asupan protein dan kurangnya zat gizi makro, 
daging ayam ras dan khususnya telur ayam ras 
merupakan sumber makanan yang ideal karena 
rendah kalori namun sangat tinggi kandungan zat 
gizi mikro. 
	 Tantangan ketahanan pangan saat ini 
bukan hanya mencukupi kebutuhan penduduk 
namun juga memastikan memakan makanan 
yang tinggi zat gizi. Upaya yang perlu dilakukan 
dalam mengatasi masalah tersebut yaitu karena 
terjadinya peningkatan jumlah penduduk 
yang terjadi tiap tahun perlu meningkatkan 
produksi dan produktifitas melalui: program 
dukungan yang dibutuhkan dalam meningkatkan 
produktifitas peternakan ayam dan produksi telur 
ayam ras, mengembangkan dan menerapkan 
program pemuliaan ternak dengan tujuan untuk 
lebih produktif dan efisien dalam menghasilkan 
daging ayam ras dan telur ayam ras agar dapat 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
daging ayam ras dan telur ayam ras, peningkatan 
manajemen dengan memberikan pelatihan 

dan dukungan untuk peningkatan manajemen 
termasuk aspek pemeliharaan, gizi, kesehatan 
hewan, dan kebersihan, merumuskan kebijakan 
pemerintah yang mendukung produksi daging 
ayam ras dan telur ayam ras yang berkelanjutan 
dan memperhatikan aspek lingkungan. 
	 Selain itu, regulasi yang mengatur 
terkait promosi terhadap keamanan pangan, 
kesejahteraan hewan, dan standar produksi yang 
tinggi. Memotong rantai pasok dan menjaga 
stabilitas harga daging ayam ras, mendorong 
penelitian dan inovasi produksi daging ayam 
ras dan telur ayam ras, termasuk pegembangan 
teknologi dan metode produksi yang lebih 
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan 
dengan melibatkan pengoptimalan pemanfaatan 
bahan pakan dan pengolahan limbah ternak, 
mendorong diversifikasi sumber protein dalam 
pola makan dengan mengedukasi masyarakat 
tentang pentingnya konsumsi protein hewani, 
serta sumber protein lainnya yang sehat dan 
berkualitas dengan melibatkan kampanye 
promosi, penyuluhan gizi, dan peningkatan 
ketersediaan protein hewani.

KESIMPULAN

	 Hasil penelitian ini menunjukkan 
peningkatan produksi daging ayam ras dan telur 
ayam ras tahun 2008-2022 di Jawa Tengah. 
Produksi daging ayam ras mengalami penurunan 
jumlah produksi pada tahun 2020 sedangkan 
produksi telur ayam ras mengalami penurunan di 
tahun 2014 dan 2019. Metode prakiraan terbaik 
untuk produksi daging ayam ras dan telur ayam 
ras adalah menggunakan metode Weighted 
Moving Average (WMA) dengan nilai MAD 
daging ayam ras sebesar 52132,081 dan telur 
ayam ras sebesar 60932,14; MSE daging ayam 
ras sebesar 1.046.800 dan telur ayam ras sebesar 
1.279.000 dan MAPE daging ayam ras sebesar 
16,39% dan telur ayam ras sebesar 16,20%. 
Analisis prakiraan pada produksi daging ayam ras 
dan telur ayam ras selama tiga tahun yaitu tahun 
2023-2025 menunjukkan akan terus mengalami 
peningkatan yang terkait dengan penambahan 
jumlah penduduk. Kontribusi produksi daging 
ayam ras dan telur ayam ras di Jawa Tengah 
terhadap angka kecukupan protein rata-rata 5% 
dan 6%.
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